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ABSTRACT
This study aims to analyze the impact of environmental-based PAI learning with the integration of technology and social media on the religious and environmental character of SDN 1 Mlaran students. The research method used is qualitative with a descriptive-analytic approach. Data was collected through observation, interviews, documentation, and literature studies. The findings of this study show that environmental-based PAI learning with the integration of technology and social media has a positive impact on the religious and environmental character of SDN 1 Mlaran students. This positive impact is seen from the increasing awareness of students about the importance of preserving the environment, as well as increasing student behavior that reflects religious character, such as loving Allah SWT, maintaining cleanliness, and helping each other.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak pembelajaran PAI berbasis lingkungan dengan integrasi teknologi dan media sosial terhadap karakter religius dan peduli lingkungan siswa SDN 1 Mlaran. Metode penelitan yang digunakan adalah kualitiaf dengan pendekatan deskriptif analitiik. Data dikumpulkan melalui obserrvasi, wawancara, dokumentasi, dan kajian pustaka. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran PAI berbasis lingkungan dengan integrasi teknologi dan media sosial memiliki dampak positif terhadap karakter religius dan peduli linngkungan siswa SDN 1 Mlaran. Dampak positif tersebut terliihat dari meningkatnya kesadaran siswa tentang pentingnyya menjaga lingkungan, serta meningkatkan perilaku siswa yang mencerminkan karakkter religius, seperti mencintai Allah SWT, menjaga kebersihan, dan saling tolong menlong. 
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PENDAHULUAN
Perkembangan pada ilmu teknologi sangatlah penting bagi generasi masa kini dan masa yang akan datang, agama islam datang sebagai agama penyempurna yang berarti  lengkap dan komplit segala urusan yang berkaitan tentang Pendidikan. Mengingat resiko dan bahayanya perkembangan zaman modern di era globalisasi masa kini menjadi perhatian khusus dalam menyikapi persoalan tersebut. Krisis adab, rusaknya moral, dan kurangnya kesadaran dari manusia terhadap kelestarian lingkungan persoalan ini sudah tertulis jelas di dalam Al Quran tentang berbuat kerusakan di muka bumi, seperti contoh QS. Al Baqarah 12 yang berbunyi “ingatlah, seusngguhnya merekalah yang berbuat kerusakan, tapi mereka tidak menyadari”. Dengan turunnya ayat ini maka benarlah adanya bahwa manusia itu sendiri menjadi pelaku kerusakan alam dan lingkunngan. 
Integrasi nilai-nilai Islam dalam kurikulum dan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran menjadi kunci untuk meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya pendidikan agama islam. Inovasi dalam pendidikan agama islam menjadi suatu keharusan untuk menjawab tantangan zaman dan mencetak generasi muda yang berbudi pekerti luhur, siap menghadapi berbagai rintangan dengan penuh percaya diri dan kesadaran moral.
Pentingnya seorang guru untuk menjaga etika dan moral calon generasi bangsa dan menciptakan generasi yang berakhlakul karimah berbudi pekerti luhur serta bangsa yang sadar akan lingkungan. 
Integrasi nilai-nilai Islam dalam kurikulum dan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran menjadi kunci untuk meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya Pendidikan Agama Islam (PAI). Inovasi dalam pendidikan PAI menjadi suatu keharusan untuk menjawab tantangan zaman dan mencetak generasi muda yang berbudi pekerti luhur, siap menghadapi berbagai rintangan dengan penuh percaya diri dan kesadaran moral.
Pendidikan Agama Islam Berbasis Lingkungan (PAIBL) hadir sebagai solusi inovatif untuk mengintegrasikan nilai-nilai Islam dan kesadaran lingkungan dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar, mendorong siswa untuk secara langsung mengamati, memahami, dan berinteraksi dengan alam. Melalui PAIBL, siswa diharapkan dapat mengembangkan kecintaan terhadap lingkungan, memahami pentingnya menjaga kelestarian alam, dan tergerak untuk mengambil aksi nyata dalam melindungi bumi. 
Guru memiliki peran utama dalam menanamkan nilai nilai kepedulian siswa terhadap lingkungan. Melalui peran mereka sebagai pendidik guru dapat menumbuhan kecintaan siswa terhadap lingkungan serta mendorong siswa untuk menjadi agen perbahan dalam menciptakan lingkungan yang Lestari, dengan berlandaskan nilai nilai ajaran agama islam. Salah satu media yang dapat digunakan 0leh seorang guru untuk mengedukasi siswa pentingnya menjaga lingkungan adalah dengan menggunakan media sosial seperti whatsapp, Instagram, twitter dsb, yang mana medsos atau media sosial menjadi patokan dalam mengetahui informasi dan edukasi khususnya tentang kesadaran lingkungan,
	Media sosial ini dapat digunakan untuk menawarkan berbagai fitur dan konten yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran PAI, konten menarik yang berkaitan dengan lingkungan hidup misalnya dengan ayat ayat al qur’an dan hadis hadis tentang pelestarian alam, kisah teladan nabi dan para sahabat dalam menjaga lingkungan serta video edukasi mengenai isu isu lingkungan yang dapat dikemas secara kreatif dan dapat didsampaikan melalui media sosial.
	 Dengan memadukan peran guru yang inofatif dan pemanfaatan media sosial Pendidikan agama islam dapat menjadi garda terdepan dalam menanamkan kesadaran terhadap lingkungan hidup pada generasi muda. Generasi muda yang memiliki kesadaran terhdadap lingkungan hidup akan menadi harapan untuk terciptanya alam yang lebih Lestari.
	 Media sosial dapat digunakan untuk membangun komunitas ang focus dalam pelestarian lingkungan. Komunitas ini dapat menjadi sarana bagii peserta didik untuk bertukar informasi, berdiskusi dan berkolaborasi dalam aksi nyata dalam menjaga lingkungan. Guru dapat berperan sebagai fasilitator dalam komunitas ini untuk memastikan bahwa kegiatan yang dilakukan selaras dengan nilai nilai agama islam dan karakter realigius. Penanaman karakter religious dalam menjaga lingkungan tidak hanya berfokus pada aspek pengetahuan saja,p tetapi juga pada pembentukan sikap dan perilaku. Guru dapat mendorong peserta didik  untuk melakukan aksi nyata dalam menjaga lingkungan seperti, membuang sampah pada tempatnya dsb.


METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif analitik. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan tijauan pustaka. Peneliti mengamati siswa di kelas dan di lingkungan lain, mewawancarai guru, mengumpulkan dokumen, dan contoh pekerjaan siswa, serta meninjau literatur tentang PAI, pendidikan lingkungan hidup, dan penggunaan teknologi dalam pendidikan. 
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran PAI berbasis lingkungan dengan integrasi teknologi dan media sosial berdampak positif terhadap karakter religius dan kepedulian lingkungan siswa SDN 1 Mlaran. Dampak positif ini terlihat dari meningkatnya kesadaran siswa tentang pentingnya menjaga lingkungan, serta meningkatanya perilaku siswa yang mencerminkan karakter religius, seperti mencintai Allah SWT, menjaga kebersihan, dan saling tolong menolong. 


HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Konsep Pembelajaran PAI
Pembelajaran merupakan proses yang kompleks dan fundamental dalam kehidupan manusia. Melalui pembelajaran, individu memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk berkembang dan beradaptasi dengan  lingkungannya. Pemahaman yang komprehhensif tentang konsep pembelajaran sangatlah penting bagi para pendidik, pembelajaran, dan pemangku kepentingan lainnya untuk merancang dan menerapkan prosess pembelajaran yang efektif dan efisien.
Pembelajaran secara umum didefinisikan sebagai proses perubahan perilaku yang relative permanen yang terjadi sebagai hasil dari pengalaman. Perubahan perilaku ini dapat berupa perolehan pengetahuan, keterampilan, sikap, nilai, dan cara berpikir. Belajar merupakan perjalanan panjang yang tidak mengenal batas usia. Sejak bayi, manusia sudah memulai proses belajarnya dengan mengamati dan menyerap informasi dari lingkungan sekitar. Proses ini terus berlangsung seumur hidup, di mana pun dan kapan pun, baik di rumah, sekolah, tempat kerja, tempat ibadah, maupun di tengah masyarakat. (Dewi and Nur 2014) 
Di era modern ini, Pendidikan agama islam (PAI) perlu beradaptasi dengan menintegrasikan nilai-nilai lingkungan dan memanfaatkan teknologi. Konsep pembelajaran PAI berbasis lingkungan dengan media sosial hadir sebagai Solusi untuk menumbuhkan karakter religious dan kepedulian lingkungan pada siswa. 
Konsep ini memadukan pembelajaran PAI dengan isu-isu lingkungan hidup melalui berbagai strategi. Pertama, integrasi kurikulum PAI dengan materi tentang pelestarian alam yang dimulai dari hal-hal kecil seperti membuang sampah pada tempatnya dan gaya hidup yang ramah terhadap lingkugan. Yang kedua, pembelajaran berbasis proyek yang mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam menjaga kelestarian lingkungan seperti bersih-bersih lingkungan sekolah
Media sosial menjadi salah satu alat bantu paling ampuh untuk engagement dan partisipasi siswa sedangkkan guru dapat memanfaatkan platform media sosial untuk membuat konten edukasi. 

B. Lingkungan Pembelajaran
SDN 1 Mlaran, seperti sekolah-sekolah lain di era digital ini, menghadapi tantangan untuk menyesuaikan metode pembelajaran dengan perkembangan teknologi. Salah satunya adalah dengan memanfaatkan media sosial dalam penyampaian materi. Media sosial memiliki potensi untuk meningkatkan interaksi dan partisipasi siswa, serta memperluas pembelajaran. 
Sekolah Dasar (SD) merupakan tahap awal yang krusial dalam perjalanan Pendidikan anak. Di sinilah pondasi pengetahuan dan karakter mereka mulai dibangun. Oleh karena itu, menciptakan lingkungan belajar yang efektif di SD sangatlah penting untuk menjaga proses belajar mengajar yang optimal. 
Suasana kelas yang aman dan nyaman menjadi dasar bagi terciptanya lingkungan belajar yang efektif. Guru harus berusaha untuk membangun suasana yang hangat dan sportif, di mana setiap siswa merasa diterima dan dihargai. Hal ini dapat dilakukan dengan menciptaka ruang kelas yang rapi dan tertata, membangun komunikasi yang terbuka dengan siswa, serta menerapkan aturan kelas yang jelas dan konsisten. 
Pembelajaran yang efektif tidak hanya berfokus pada guru, tetapi juga mellibatkan partisipasi aktif siswa. Guru harus mendorong siswa untuk berinteraksi dan bertukar ide dalam proses belajar mengajar. Hal ini dapat dilakkukkan dengan menerapkan metode pemmbelajarann yyang beraagam seperti kerja kelompok, proyek belajar, dan praktik langsung. Selain ituu membangun hubungan baik dengan wali murid menjadi salah satu cara jitu untuk mendukung kemajuan belajar siswa. Guru harus menjalin komunikasi yang terbuka dan konstruktif dengan orang tua, dan melibatkan mereka dalam proses belajar mengajar. Orang tua juga dapat berperan aktif dalam mendukung pebelajaran anak di rumah, dengan menyediakan waktu belajar yang kondusif.  
Setiap siswa memiliki gaya belajar dan kebutuhan yang berbeda-beda. Oleh karena itu dibutuhkan metode pembelajaran dengan gaya belajar yang menyessusaikan kebutuhan siswa. Hal ini dapat dilakukan dengan menerapkan pendekatan pembelajaran yang berdiferensi, di mana guru menyediakan berbagai pilihan aktivitas belajar yang sesuai dengan kemampuan dan minat siswa.
Budaya belajar yang positif di sekolah juga dapat memotivasi siswa untuk belajar lebih giat dan mencapai potensi terbaik mereka. Guru harus berusaha untuk menciptakan budaya belajar yang positif  di kelas, di mana siswa merasa dihargai atas usaha mereka, dan didorong untuk terus belajar dan berkembang. 
Dengan menciptakan lingkunngan belajar yang efekktif di sekolah, guru dapat membantu siswa untuk mencapai potensi terbaik mereka dan mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan di masa depan. 
 
C. Integrasi Teknologi dalam Pembelajaran
Di era digital seperti sekarang ini, teknologi telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan manusia. Hal ini juga berlaku di bidang Pendidikan, di mana integrasi teknologi dalam pembbelajaran semakin marak diterapkan. Integrasi teknologi ini membawa banyyak manfaat yang signifikan bagi siswa dan proses belajar mengajar secara keseluruhan. 
Teknologi dapat menjadi alat yang ampuh untuk meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa. Poenggunaan video edikatif dan game edukasi dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa. Hal ini dapat mendorong mereka untuk lebih aktif fan antusias dalam mengikuti proses belajar mengajar. 
Teknologi memungkinkan siswa untuk mengakses informasi dan materi pembelajaran dengan mudah dan cepat mereka dapat mencari informasi melalui internet dan menonton video edukatif. Hal ini memberikan kemudahan bagi siswa untuk belajar. Siswa juga dapat belajar mandiri tanpa harus bergantung pada guru. Dengan mengguanakan aplikasi belajar online, siswa dapat mengerjakan Latihan soal, mempelajari materi baru, dan memantau kemajuan belajar secara mandiri. 
Di era digital ini, kemampuan mengguanakan teknologi menjadi satu keterampilan yang penting bagi siswa. Integrasi teknologi dalam pembelajaran dapat membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan digitak yang mereka butuhkan untuk menghadapi era digital. Hall ini akan mempersiapkan mereka untuk sukses di masa depan. 
Integrasi teknologi dalam pembelajaran memiliki banyak manfaat yang signifikan bagi para siswa, guru, dan proses belajar mengajar secara keseluruhan. Dengan memanfaatkan teknologi secara bijak dan kkreatif, guru dapat menciptakan pembelajaran yang efektiff, menarik, dan bermakna bagi para siswa.    

D. Peran Media Sosial dalam Pendidikan
Di era digitial ini, media sosial telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehisupan manusia, tak terkecuali dalam Pendidikan. Media sosial tidak hanya digunakan untuk bersosialisai dan mencari informasi, tetapi juga memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Media sosial memungkinkan guru dan siswa untuk berkomunikasi dengan mudah dan cepat, bahkan di luar jam sekolah. Hal ini dapat membantu guru untuk memberikan informasi penting tentang pembelajaran, menjawab pertanyaan siswa, dan memberikan dukungan  belajar secara personal. 
Media sosial menyediakan akses yang luas ke berbagai sumber belajar dan informasi. Guru dapat menggunakan media sosial untuk membagikan materi pembelajaran, tautan ke sumber daya online, dan artikel edukatif. Siswa juga dapat menggunakan media sosial untuk mencari informasi tambahantentang materi pembelajaran, dan tautan ke sumber daya online. Siswa juga dapat mengguanakan media sosial untuk mencari informasi tambahan tentang materi yang sedang dipelajari seperti melalui youtube dan tiktok. 
Cara lain yang dapat digunakan adalah dengan membangun komunitas belajar online yang menghubungkkan siswa, guru, dan wali murid memalui grup whatsapp. Media sosial juga dapat digunakan untuk mempromosikan pembelajaran dan meningkatkan kesadaran tentang pentingnya Pendidikan. Guru dan sekolah dapat mengggunakan media sosial untuk membagikan informasi tentang kegiatan pembelajaran, prestasi siswa, dan peluang Pendidikan lainnya. 
Pada intinya media sosial memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas Pendidikan. Dengan pengguanaan yang bijak dan bertanggung jawab, media sosial dapat membantu guru dan siswa untuk membangun komunikasi yang lebih baik, mengakses sumber belajar yang lebih luas, mengembangkan kolaborasi dan diskusi, membangun komunitas belajar, dan mempromoskan pembelajaran. 

E. Karakter Religius dalam Konteks Pendidikan
Karakter religius merupakan sebuah konsep fundamental dalam pendidikan karakter. Ia mengacu pada seperangkat nilai, sikap, dan perilaku yang mencerminkan keimanan dan ketaatan individu terhadap ajaran agama yang dianutnya. Karakter ini tidak hanya terbatas pada pengetahuan agama, tetapi juga pada peneraapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Karakter religius terdiri dari beberapa komponen penting yang saling melengkapi. Pertama keimanan, yaitu kepercayaan teguh kepada Allah SWT dan segala ajarannya. Kedua, ketaatan, yang diwujudkan dalam kepatuhan terhadap perintah Allah SWT dan menjauhi larangannya. Ketiga, pengalaman, yaitu penerapan ajaran agama dalam semua aspek kehidupan, baik dalam hubungan dengan Allah SWT, sesama manusia, maupun alam semesta. Keempat, penghayatan, yaitu pemahaman dan pendalaman makna serta nilai-nilai agama dengan penuh keihklasan. 
Penanaman karakter religius dalam pendidikan memiliki tujuan mulia, yaitu membentuk individu yang:
a. Beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, yaitu individu yang memiliki keimanan dan ketaqwaan yaang kuat akan menjadi landasan kokoh dalam menjalani kehidupan. 
b. Berakhlakul karimah dan berbudi pekerti luhhur, yaitu karakter religius menumbuhkan nilai-nilai moral dan etika yang terpancar dalam tindakan dan perilaku individu.
c. Bertanggung jawab, yaitu rasa tanggung jawab terhadap diri sendiri, orang lain, dan lingkungan hidup menjadi esensi penting dalam karakter religius.
d. Tangguh dan siap menghadapi tantangan, yaitu individu dengan karakter religius memiliki kekuatan mental dan spiritual untuk menghadapi berbagai rintangan dalam hidup. 
Penanaman karakter religius dalam pendidikan membutuhkan strategi yang tepat dan terarah. Sekolah, dengan perannya dalam memeberikan pendidikan agama berkualitas dan menerapkan pembiasaan nilai-nilai religius, bahu membahu bersama keluarga yang menjadi lingkungan pertama bagi anak-anak untuk belajar nilai-nilai agama dan moral. Di sisi lain, masyarakat dapat berperan dalam menciptakan lingkungan yang kondusif dan mendukung penanaman karakter religius. Ulama, tokoh agama, dan organisasi masyarakat keagamaan dapat memberikan koontribusi yang positif dalam hal ini.
Kerjasama erat antara sekolah, keluarga, dan masyarakat menjadi kunci utama dalam mewujudkan generasi muda yang beriman, bertaqwa, dan berkarakter mulia. 

F. Peduli Lingkungan dalam Pendidikan 
Di tengah hiruk pikuk dunia modern, kepedulian terhadap lingkungan hidup menjadi landasan penting dalam membangun generasi masa depan. Peduli lingkungan, bukan hanya sebatas slogan, melainkan sebuah nilai karakter yang perlu ditanamkan sejak dini melalui pendidikan.
Pendidikan peduli lingkungan bertujuan untuk menumbuhkan dan mengembangkan kepedulian siswa terhadap kelestarian lingkungan hidup. Melalui proses pembelajaran yang terarah, siswa didorong untuk memahami pentingnya menjaga keseimbangan alam dan mengambil peran aktif dalam melindungi bumi.
Lebih dari sekadar pengetahuan, pendidikan peduli lingkungan menitikberatkan pada penerapan perilaku bertanggung jawab. Siswa diajak untuk mempraktikkan gaya hidup ramah lingkungan dalam kesehariannya, seperti hemat energi, mengurangi sampah plastik, dan menjaga kebersihan lingkungan.
Dengan menanamkan nilai peduli lingkungan, kita membuka jalan bagi generasi penerus untuk menjadi agen perubahan. Generasi yang sadar akan tanggung jawabnya dalam menjaga kelestarian alam, demi masa depan yang lebih hijau dan berkelanjutan.
Peduli lingkungan bukan hanya tugas individu, melainkan tanggung jawab bersama. Mari jadikan pendidikan sebagai alat untuk membangun generasi yang peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan hidup. 


GAMBAR HASIL KEGIATAN OBSERVASI
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KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa PAI berbasis lingkungan dengan integrasi teknologi dan media sosial memiliki dampak positif terhadap karakter religius dan kepedulian lingkungan siswa SDN  1 Mlaran. Pembelajaran PAI berbasis lingkungan dengan integrasi teknologi dan media sosial merupakan pendekatan yang efektif untuk meningkatkan karakter religius dan kepedulian lingkungan siswa. 
Pendekatan ini perlu terus dikembangkan dan diterapkan di sekolah-sekolah lain untuk meonghasilkan generasi muda yang bermain, bertaqwa, dan bertanggung jawab terhadap lingkungan hidup.
Pendekatan ini memberikan manfaat bagi siswa, guru, dan sekolah. Siswa mendapatkan manfaat berupa peningkatan kesadaran dan perilaku yang positif, serta pemahaman yang lebih baik tentang materi pembelajaran. Guru mendapatkan manfaat berupa kemudahan dalam menyampaikan materi pembelajaran dan membangun interaksi dengan siswa. Sekolah mendapatkan manfaat berupa peningkatan kulitas pembelajaran dan karakter siswa. 
Pentingnya kerjasama antara sekolah, keluarga, dan masyarakat tidak boleh diabaikan. Ketiga pihak ini harus bekerja sama untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi penanaman karakter religius dan peduli lingkungan pada siswa. Denngan kerjasama yang solid, generasi muda yang beriman, bertaqwa, dan bertanggung jawab terhadap lingkungan hidup dapat terwujud.
Dalam persoalan pendidikan, selalu melalui tahap tahap tertentu. Rintangan seorang pengajar atau yang disebut guru harus menjadikan dasar patok moral yang digugu oleh seorang murid. Yang mana melalui perkembangan zaman di era globalisasi yang ekstrem ini, seorang guru harus mempertahankan marwahnya, ditengah gempuran krisis adab, dalam dunia nyata maupun dunia maya. Dan teknologi menjadi gaya tren kehidupan masa kini, moderenisasi zaman yang mempermudah pekerjaan khususnya dalam proses ngajar mengajar. 
Disisi lain, dampak positif dan negatifnya pun patut untuk diperhatikan lebih lanjut. Mudahnya informasi yang didapat menjadi peran positif bagi penggunaan teknologi, khususnya di dunia maya. Salah satu dampak buruk dalam penggunaan teknologi secara berlebihan dapat mengakibatkan pemanasan global yang mana berdampak buruk bagi lingkungan dan alam.
 Dalam perannya guru khususnya dalam ilmu agama selalu menyampaikan tentang segala sesuatu yang berlebihan itu tidaklah baik, atau boros adalah yang mana sifatnya setan, dan masih banyak lainnya. Dengan menanamkan nilai nilai islami dan mengaplikasikan pada lingkungan, moral dan akhlak, menjadikan murid sadar akan pentingnya menjadi insan yang baik dan bermanfaat serta mempunyai kesadaran moral akan pentingnya pendidikan terlebih dalam bidang lingkungan. Karena peduli lingkungan bukan hanya tugas individu, melainkan adalah tanggung jawab bersama. Dengan pendidikan sebagai alat untuk membangun generasi yang peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan hidup.
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